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Abstrak 

Latar Belakang: Infeksi yang disebabkan oleh Staphylococcus aureus masih menjadi 

permasalahan kesehatan global, terutama akibat meningkatnya kejadian resistensi antibiotik, 

termasuk Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus (MRSA). Kondisi tersebut mendorong 

pengembangan sumber antibakteri alternatif yang berasal dari bahan alam. Crocus sativus 

diketahui mengandung berbagai senyawa bioaktif, seperti crocin, safranal, flavonoid, dan 

senyawa fenolik lainnya yang berpotensi menghambat pertumbuhan bakteri. Tujuan: untuk 

menganalisis efektivitas antibakteri ekstrak Crocus sativus terhadap pertumbuhan 

Staphylococcus aureus secara in vitro. 

Metode: Penelitian eksperimental laboratorik dengan rancangan post-test only control group 

design. Ekstrak Crocus sativus diperoleh melalui metode maserasi menggunakan etanol 96% 

selama 72 jam. Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan menggunakan metode difusi cakram 

pada media Mueller-Hinton Agar (MHA) dengan beberapa variasi konsentrasi ekstrak. Bakteri 

uji yang digunakan adalah Staphylococcus aureus ATCC 25923, dengan kontrol positif berupa 

Kotrimoksazol dan kontrol negatif berupa pelarut. Seluruh media diinkubasi selama 24 jam 

pada suhu 37°C, kemudian diameter zona hambat diukur menggunakan satuan milimeter (mm). 

Hasil: menunjukkan bahwa ekstrak Crocus sativus tidak memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus, yang ditandai dengan tidak terbentuknya zona 

hambat di sekitar cakram uji. Peningkatan konsentrasi ekstrak menghasilkan peningkatan 

diameter zona hambat, yang mengindikasikan tidak adanya hubungan antara konsentrasi 

ekstrak dengan efektivitas antibakteri. Kesimpulan: bahwa ekstrak Crocus sativus memiliki 

potensi sebagai agen antibakteri terhadap Staphylococcus aureus secara in vitro. 

Kata kunci: Crocus sativus, Staphylococcus aureus, antibakteri, difusi cakram, ekstrak etanol, 

in vitro. 
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Abstract 

Background: Infections caused by Staphylococcus aureus remain a global health concern, 

particularly due to the increasing prevalence of antibiotic resistance, including Methicillin-

Resistant Staphylococcus aureus (MRSA). This situation has driven the search for alternative 

antibacterial agents derived from natural products. Crocus sativus is known to contain various 

bioactive compounds, such as crocin, safranal, flavonoids, and other phenolic compounds, 

which have the potential to inhibit bacterial growth. Objective: To analyze the in vitro 

antibacterial effectiveness of Crocus sativus extract against the growth of Staphylococcus 

aureus. 

Methods: This laboratory experimental study employed a post-test only control group design. 

Crocus sativus extract was obtained through the maceration method using 96% ethanol for 72 

hours. Antibacterial activity was evaluated using the disk diffusion method on Mueller–Hinton 

Agar (MHA) with various extract concentrations. The test organism used was Staphylococcus 

aureus ATCC 25923, with a Cotrimoxazole as the positive control and the extraction solvent 

as the negative control. All culture media were incubated at 37°C for 24 hours, after which the 

inhibition zone diameters were measured in millimeters (mm). 

Results: The results showed that Crocus sativus extract did not exhibit antibacterial activity 

against the growth of Staphylococcus aureus, as indicated by the absence of inhibition zones 

around the test discs. Increasing the extract concentration resulted in an increase in the 

inhibition zone diameter, indicating a concentration-dependent antibacterial effect. 

Conclusion: Crocus sativus extract demonstrates potential as an antibacterial agent against 

Staphylococcus aureus under in vitro conditions. 

Keywords: Crocus sativus, Staphylococcus aureus, antibacterial activity, disk diffusion, 

ethanolic extract, in vitro. 
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1 

BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

     Resistensi antibiotik merupakan ancaman kesehatan global yang semakin 

meningkat. Menurut Global Antibiotic Resistance Surveillance Report 2025, 

sekitar satu dari enam infeksi bakteri yang dikonfirmasi dalam laboratorium 

pada 2023 tidak responsif terhadap pengobatan antibiotik standar, dengan tren 

resistensi terus meningkat sejak 2018 (WHO, 2025). Hal ini menunjukkan 

bahwa efektivitas antibiotik yang selama ini menjadi lini pertahanan utama 

terhadap infeksi bakteri semakin berkurang, terutama di negara berkembang di 

kawasan Asia Tenggara (WHO, 2025).  

     Staphylococcus aureus adalah salah satu bakteri Gram-positif yang paling 

umum menyebabkan infeksi serius pada manusia, baik di komunitas maupun 

fasilitas kesehatan. Infeksi oleh S. aureus dapat menyebabkan berbagai kondisi 

klinis mulai dari infeksi kulit hingga sepsis dan pneumonia, serta banyak di 

antaranya memperlihatkan tingkat resistensi yang tinggi terhadap antibiotik β-

laktam dan lainnya. Tren global menunjukkan peningkatan jumlah gen 

resistensi dalam genom S. aureus, yang berkorelasi positif dengan penggunaan 

antibiotik dan faktor lingkungan, memperburuk tantangan pengendalian infeksi 

(Yuan, et al., 2025).  

     Antibiotik alami semakin intensif sebagai respons terhadap meningkatnya 

resistensi antibiotik. Salah satunya adalah Crocus sativus yang mengandung 

berbagai senyawa bioaktif (flavonoid, fenolik, dan karotenoid) yang telah 

terbukti menunjukkan aktivitas antibakteri in vitro terhadap berbagai patogen 

bakteri (Babayi, et al., 2025).  

     Crocus sativus L., dikenal sebagai saffron, merupakan tanaman obat dan 

rempah yang kaya senyawa bioaktif, seperti crocin, procrocin, flavonoid, 

safranal, polifenol, kaempferol dan quercetin, yang telah dilaporkan memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan bakteri patogen 

lainnya (Naim, et al., 2024). 
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      Penelitian lain juga menemukan bahwa ekstrak stigma dan petal Crocus 

sativus menunjukkan aktivitas antibakteri dalam uji disc diffusion dan nilai 

minimum inhibitory concentration (MIC) terhadap Staphylococcus aureus 

(Benkerroum, et al., 2024).  

     Penelitian tentang efektivitas antibakteri ekstrak Crocus sativus terhadap 

Staphylococcus aureus secara komprehensif termasuk kajian dosis, metode 

ekstraksi, dan mekanisme aksi masih relatif terbatas. Kebanyakan studi 

mengarah pada standar umum ekstrak tanpa mempertimbangkan variabel 

prosedural yang mungkin mempengaruhi potensi antibakteri. Hal ini 

menunjukkan adanya research gap berupa minimnya data ilmiah yang eksplisit 

mengevaluasi efektivitas antibakteri ekstrak Crocus sativus terhadap 

Staphylococcus aureus dengan kontrol eksperimental yang terukur.  

     Penggunaan ekstrak tanaman sebagai alternatif antibakteri memiliki urgensi 

dalam konteks meningkatnya resistensi antibiotik dan kebutuhan akan agen 

terapeutik yang aman, murah, serta bersifat alami. Senyawa fitokimia dalam C. 

sativus berpotensi menghambat pertumbuhan bakteri melalui interaksi dengan 

dinding sel atau enzim bakteri yang kritikal, sehingga dapat dimanfaatkan 

dalam aplikasi medis maupun industri farmasi.  

     Penelitian ini diharapkan dapat diperoleh data empiris yang valid mengenai 

efektivitas antibakteri ekstrak C. sativus terhadap Staphylococcus aureus secara 

in vitro. Temuan ini dapat memberikan kontribusi terhadap diversifikasi sumber 

antibakteri baru serta membuka peluang pengembangan produk farmasi 

berbasiskan senyawa alami yang efektif mengatasi Staphylococcus aureus. 

Secara lebih luas, penelitian ini berperan dalam memperluas basis ilmiah untuk 

solusi antimikroba yang dapat mengurangi ketergantungan terhadap antibiotik 

sintetis. Penelitian ini penting untuk memberikan solusi ilmiah terhadap 

resistensi bakteri, serta mengevaluasi potensi C. sativus sebagai sumber 

antibakteri alternatif terhadap Staphylococcus aureus. 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah ekstrak Crocus sativus memiliki efek antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus secara in vitro? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menganalisis efektivitas antibakteri ekstrak Crocus sativus terhadap 

Staphylococcus aureus secara in vitro. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menganalisis zona hambat ekstrak Crocus sativus terhadap 

Staphylococcus aureus. 

2. Menganalisis konsentrasi ekstrak Crocus sativus yang paling optimal 

sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Akademik 

1. Memberikan kontribusi empiris dan data primer mengenai aktivitas 

antibakteri Crocus sativus terhadap Staphylococcus aureus. 

2. Menambah literatur ilmiah mengenai pemanfaatan bagian bunga 

saffron sebagai sumber senyawa bioaktif. 

1.4.2 Manfaat Sosial 

1. Menyediakan alternatif alami terhadap antibiotik sintetis, yang dapat 

membantu menangani permasalahan resistensi bakteri. 

2. Mendukung pemanfaatan limbah pertanian saffron secara berkelanjutan, 

sehingga meningkatkan nilai ekonomi dan ramah lingkungan. 

1.4.3 Manfaat Metodologis 

1. Menyediakan protokol baku uji antibakteri in vitro ekstrak tanaman. 

2. Mengembangkan metode evaluasi aktivitas antibakteri yang dapat 

direplikasi oleh penelitian lain. 

1.4.4 Manfaat Praktis 

1. Memberi dasar ilmiah pemanfaatan Crocus sativus dalam formulasi 

produk antimikroba alami. 

2. Berpotensi menjadi dasar pengembangan fitofarmaka antibakteri  

Staphylococcus aureus. 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

     Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka untuk menguji efektivitas 
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antibakteri ekstrak bunga Crocus sativus terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus secara in vitro menggunakan metode difusi cakram. Subjek uji adalah 

strain Staphylococcus aureus laboratorium standar; tidak mencakup strain klinis 

atau variasi genetik lainnya. Asumsi penelitian adalah bahwa aktivitas 

antibakteri yang terukur dapat diatribusikan pada komponen fitokimia yang 

diekstraksi dari bahan tumbuhan. Pemilihan objek Crocus sativus didasari oleh 

potensi antibakterinya yang telah dilaporkan di literatur ilmiah terkini, namun 

masih membutuhkan validasi lebih lanjut dalam konteks uji yang sistematis.
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Staphylococcus aureus 

     Staphylococcus aureus adalah bakteri Gram-positif yang termasuk dalam 

genus Staphylococcus dan merupakan patogen penting pada manusia serta 

hewan. Secara morfologis, S. aureus memiliki bentuk kokus (bulat) dengan 

ukuran diameter sekitar 0,7–1,2 µm dan seringkali tampak berkelompok seperti 

“sekelompok anggur” ketika diamati di bawah mikroskop (NCBI Bookshelf, 

2023). S. aureus bersifat fakultatif anaerob, tidak membentuk spora, tidak motil, 

serta dapat tumbuh baik dalam kondisi aerobik maupun anaerobik dengan 

optimum pada suhu tubuh manusia sekitar 37°C, sehingga menjadikannya agen 

penyebab berbagai jenis infeksi baik pada kulit maupun jaringan dalam (NCBI 

Bookshelf, 2023). 

     Bakteri ini dikenal sebagai anggota flora normal pada kulit, mukosa hidung, 

dan saluran respirasi bagian atas manusia. Namun, S. aureus juga bersifat 

oportunistik, artinya dalam kondisi imunitas inang yang melemah atau terdapat 

luka, ia mampu menyebabkan infeksi lokal hingga sistemik, termasuk abses, 

pneumonia, endokarditis, sepsis, dan keracunan makanan melalui produk yang 

terkontaminasi toxin yang dihasilkannya (Touaitia, 2025; StatPearls, 2023). 

Infeksi S. aureus telah menjadi masalah klinis global karena kemampuan 

adaptasinya untuk menghindari respon imun dan berkembangnya strain yang 

resisten terhadap berbagai antibiotik, yang men)ambah kompleksitas 

penanganan medis (Touaitia, 2025; StatPearls, 2023) .
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2.2 Taksonomi Staphylococcus aureus 

Tabel 2.1Taksonomi Staphylococcus aureus 

Tingkatan Taksonomi Klasifikasi 

Domain Bacteria 

Kingdom Eubacteria 

Filum Firmicutes 

Kelas Bacilli 

Ordo Bacillales 

Famili Staphylococcaceae 

Genus Staphylococcus 

Spesies Staphylococcus aureus 

     Staphylococcus aureus merupakan spesies bakteri yang secara taksonomi 

termasuk dalam domain Bacteria, filum Firmicutes, kelas Bacilli, ordo 

Bacillales, dan famili Staphylococcaceae yang mengandung berbagai bakteri 

Gram-positif koagulase-positif dan koagulase-negatif yang tersebar di beragam 

habitat inang serta lingkungan (SeqCode Registry, 2025; NCBI BioPortal, 

2025).  

     Sebagai anggota genus Staphylococcus, S. aureus memiliki status taksonomi 

yang tervalidasi secara internasional, yakni Staphylococcus aureus Rosenbach 

1884, dan telah mengalami revisi nomenklatur untuk memastikan klasifikasi 

yang konsisten dalam literatur mikrobiologi klinis dan taksonomi modern, 

termasuk diferensiasi terhadap subspesies seperti S. aureus subsp. aureus dan 

S. aureus subsp. anaerobius yang dikenal dalam beberapa kajian taksonomi 

terbaru (SeqCode Registry, 2025). Klasifikasi tersebut memperlihatkan bahwa 

S. aureus berada pada pokok klasifikasi bakteri Gram-positif yang memiliki 

karakter cukup berbeda dibandingkan dengan genus bakteri lain, baik dari segi 
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struktur dinding sel maupun kemampuan klinis patogeniknya (NCBI BioPortal, 

2025; SeqCode Registry, 2025). 

     Dalam konteks mikrobiologi klinis dan penelitian infeksi, taksonomi S. 

aureus penting untuk dipahami karena hal tersebut mencerminkan hubungan 

evolusioner yang erat dengan spesies Staphylococcus lain dan implikasi 

biologisnya terhadap karakteristik fenotipik bakteri, termasuk kemampuan 

untuk menghasilkan berbagai virulen faktor serta adaptasi fisiologis yang 

memungkinkan bakteri ini berhasil mengkolonisasi berbagai lokasi pada tubuh 

inang manusia maupun hewan (Gherardi, 2023; SeqCode Registry, 2025). 

Selain itu, pemahaman taksonomi juga mendukung pengembangan metode 

diagnostik yang tepat, karena klasifikasi molekuler berbasis gen 16S rRNA 

serta pendekatan genomik modern sering digunakan untuk memastikan 

identifikasi yang akurat pada isolat klinis dan penelitian in vitro yang berfokus 

pada studi antibakteri, termasuk terapi antibakteri baru atau uji efektivitas 

ekstrak bioaktif tanaman terhadap S. aureus (Gherardi, 2023; NCBI BioPortal, 

2025). 

     Secara praktis, sistem klasifikasi ini tidak hanya menjelaskan posisi 

taksonomi S. aureus tetapi juga membantu menegaskan pembeda antara strain-

strain yang sangat beragam secara genetis, misalnya antara strain metisilin-

resisten (MRSA) dan metisilin-sensitif (MSSA), yang meskipun termasuk 

spesies yang sama secara taksonomis tetap menunjukkan variasi genetik yang 

signifikan yang berdampak pada karakter resistensi antibiotik dan klinisnya 

dalam pengobatan infeksi (Gherardi, 2023; SeqCode Registry, 2025). 
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2.3 Morfologi Staphylococcus aureus 

 

Gambar 2. 1 Staphylococcus aureus di bawah mikroskop 

Sumber: (Bennett et al., 2025) 

     Staphylococcus aureus memiliki karakter morfologi khas sebagai bakteri 

Gram-positif berbentuk kokus dengan diameter berkisar antara 0,7–1,2 µm, 

yang secara mikroskopis tersusun dalam kelompok tidak teratur menyerupai 

buah anggur akibat pembelahan sel yang terjadi pada lebih dari satu bidang. 

Struktur dinding sel S. aureus didominasi oleh lapisan peptidoglikan yang tebal, 

mengandung asam teikoat dan lipoteikoat, yang berperan penting dalam 

mempertahankan bentuk sel, melindungi dari tekanan osmotik, serta 

berkontribusi terhadap adhesi bakteri pada permukaan jaringan inang (Turner 

et al., 2020; Foster, 2020). Pewarnaan Gram menunjukkan warna ungu intens 

pada sel S. aureus, yang mencerminkan sifat Gram-positif dan menjadi dasar 

identifikasi awal dalam diagnostik mikrobiologi klinis maupun penelitian in 

vitro (Turner et al., 2020; Bennett et al., 2025). 

      Secara struktural, S. aureus tidak memiliki flagela maupun struktur motil 

lainnya, sehingga bersifat non-motil, dan juga tidak membentuk spora. Bakteri 

ini umumnya memiliki kapsul polisakarida tipis atau lapisan mikrokapsular 

pada beberapa strain, yang berfungsi sebagai faktor protektif terhadap 

fagositosis oleh sel imun inang dan berkontribusi pada peningkatan virulensi 

(Foster, 2020). Selain itu, permukaan sel S. aureus mengandung berbagai 

protein adhesin yang dikenal sebagai microbial surface components 

recognizing adhesive matrix molecules (MSCRAMMs), yang memungkinkan 
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bakteri melekat kuat pada jaringan epitel, kolagen, fibronektin, dan biomaterial 

medis, sehingga meningkatkan kemampuan kolonisasi dan pembentukan 

biofilm dalam kondisi in vitro maupun in vivo (Foster, 2020; Turner et al., 

2020). 

      Karakter morfologi koloni S. aureus pada media kultur juga bersifat 

diagnostik, di mana bakteri ini membentuk koloni bulat, halus, berwarna kuning 

keemasan pada media agar nutrien atau agar darah, dengan kemampuan 

menghasilkan hemolisis β pada beberapa strain. Warna khas tersebut berasal 

dari pigmen karotenoid stafiloksantin yang berfungsi sebagai antioksidan, 

membantu bakteri bertahan dari stres oksidatif akibat respons imun inang, serta 

berkontribusi terhadap patogenisitasnya (Foster, 2020). Pemahaman morfologi 

S. aureus menjadi landasan penting dalam penelitian uji aktivitas antibakteri in 

vitro, karena struktur dinding sel dan komponen permukaan bakteri berperan 

langsung sebagai target kerja berbagai agen antibakteri, termasuk senyawa 

bioaktif dari ekstrak tanaman seperti Crocus sativus (Turner et al., 2020). 

2.4 Patogenesis Staphylococcus aureus 

     Patogenesis Staphylococcus aureus merupakan proses kompleks yang 

melibatkan interaksi dinamis antara faktor virulensi bakteri dan respons imun 

inang, sehingga memungkinkan bakteri ini menyebabkan spektrum penyakit 

yang luas, mulai dari infeksi superfisial hingga infeksi sistemik yang 

mengancam jiwa. Tahap awal patogenesis diawali dengan kolonisasi dan adhesi 

bakteri pada permukaan kulit atau mukosa inang melalui berbagai protein 

adhesin permukaan, seperti MSCRAMMs, yang mengenali komponen matriks 

ekstraseluler inang, termasuk fibronektin dan kolagen (Gherardi, 2023). 

Kemampuan adhesi ini menjadi faktor kunci yang memungkinkan S. aureus 

bertahan pada inang dan memulai infeksi, terutama ketika terjadi kerusakan 

jaringan atau penurunan sistem imun. Dalam konteks penelitian in vitro, 

mekanisme adhesi ini sering dijadikan dasar untuk mengevaluasi efektivitas 

agen antibakteri dalam menghambat tahap awal kolonisasi bakteri (Turner et 

al., 2020).   
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     Setelah berhasil berkolonisasi, S. aureus memproduksi berbagai enzim dan 

toksin yang berperan dalam invasi jaringan dan penghindaran sistem imun. 

Enzim seperti koagulase, hialuronidase, dan protease membantu bakteri 

menembus jaringan inang, sementara toksin sitolitik, termasuk hemolisin dan 

leukosidin, menyebabkan kerusakan sel inang dan mendukung penyebaran 

infeksi (Gherardi, 2023; Turner et al., 2020). Selain itu, S. aureus mampu 

membentuk biofilm pada permukaan jaringan maupun alat medis, yang 

memberikan perlindungan fisik terhadap fagositosis dan meningkatkan 

toleransi terhadap antibiotik, sehingga berkontribusi pada infeksi kronis dan 

rekuren (Turner et al., 2020). Fenomena biofilm ini sangat relevan dalam studi 

in vitro, karena banyak uji antibakteri modern dirancang untuk menilai 

kemampuan suatu agen dalam menghambat pertumbuhan planktonik maupun 

biofilm S. aureus (Gherardi, 2023).  

    Pada tahap lanjut infeksi, respon imun inang yang berlebihan terhadap produk 

toksin S. aureus dapat menyebabkan kerusakan jaringan yang signifikan dan 

berujung pada kondisi sistemik seperti sepsis dan sindrom syok toksik. 

Beberapa toksin superantigen, seperti toxic shock syndrome toxin-1 (TSST-1), 

mampu mengaktivasi sel T secara nonspesifik sehingga memicu pelepasan 

sitokin proinflamasi dalam jumlah besar, yang memperburuk kondisi klinis 

pasien (Gherardi, 2023). Oleh karena itu, pemahaman patogenesis S. aureus 

menjadi dasar teoritis penting dalam penelitian pengembangan agen antibakteri 

alternatif, termasuk eksplorasi senyawa bioaktif dari tanaman seperti Crocus 

sativus, yang diharapkan mampu menghambat berbagai tahap patogenesis 

bakteri secara in vitro (Turner et al., 2020; Gherardi, 2023). 

2.5 Pengobatan Infeksi Staphylococcus aureus 

    Pengobatan infeksi yang disebabkan oleh Staphylococcus aureus secara 

umum bergantung pada tingkat keparahan infeksi, lokasi infeksi, serta pola 

sensitivitas antibiotik dari strain yang menginfeksi. Pada infeksi ringan hingga 

sedang yang disebabkan oleh strain sensitif, terapi antibiotik β-laktam seperti 

penisilin semisintetik, sefalosporin generasi pertama, dan kombinasi β-laktam 

dengan inhibitor β-laktamase masih banyak digunakan dalam praktik klinis 
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(Lee et al., 2021). Antibiotik tersebut bekerja dengan menghambat sintesis 

dinding sel bakteri, sehingga menyebabkan lisis sel S. aureus. Namun, 

efektivitas terapi ini sangat bergantung pada hasil uji kepekaan antibiotik, 

karena variasi genetik antarstrain S. aureus dapat memengaruhi respons 

terhadap pengobatan (Lee et al., 2021; Gherardi, 2023). 

     Pada kasus infeksi berat atau infeksi yang disebabkan oleh Staphylococcus 

aureus resisten metisilin (MRSA), pilihan terapi menjadi lebih terbatas dan 

memerlukan penggunaan antibiotik lini lanjut seperti vancomycin, linezolid, 

daptomycin, atau teicoplanin. Vancomycin merupakan antibiotik glikopeptida 

yang telah lama menjadi standar terapi untuk MRSA, bekerja dengan 

menghambat pembentukan dinding sel melalui mekanisme yang berbeda dari 

β-laktam (Turner et al., 2020). Meskipun efektif, penggunaan antibiotik ini 

memiliki keterbatasan, termasuk risiko toksisitas ginjal dan munculnya strain 

dengan sensitivitas menurun, sehingga memerlukan pemantauan kadar obat dan 

evaluasi klinis yang ketat (Turner et al., 2020; Gherardi, 2023). 

     Seiring meningkatnya kasus resistensi antibiotik dan efek samping terapi 

konvensional, pendekatan alternatif dan komplementer dalam pengobatan 

infeksi S. aureus mulai banyak diteliti. Salah satu pendekatan tersebut adalah 

eksplorasi agen antibakteri berbasis bahan alam, termasuk ekstrak tanaman 

yang memiliki aktivitas antibakteri in vitro, sebagai kandidat terapi pendukung 

atau sumber senyawa baru (Lee et al., 2021; Gherardi, 2023). Penelitian in vitro 

berperan penting dalam mengevaluasi potensi senyawa bioaktif tanaman, 

seperti Crocus sativus, dalam menghambat pertumbuhan S. aureus, baik secara 

langsung maupun melalui mekanisme sinergis dengan antibiotik konvensional, 

sehingga berpotensi memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi 

terapi yang lebih efektif dan berkelanjutan (Lee et al., 2021). 

2.6 Pengobatan Infeksi Staphylococcus aureus 

     Resistensi antibiotik pada Staphylococcus aureus merupakan masalah 

kesehatan global yang terus meningkat dan menjadi tantangan utama dalam 

pengelolaan infeksi bakteri, baik di fasilitas pelayanan kesehatan maupun di 

komunitas. Fenomena ini ditandai dengan kemampuan S. aureus untuk bertahan 
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dan berkembang meskipun terpapar antibiotik yang sebelumnya efektif, yang 

sebagian besar dipicu oleh tekanan selektif akibat penggunaan antibiotik yang 

luas dan tidak rasional (Turner et al., 2020; Lee et al., 2021). Salah satu bentuk 

resistensi yang paling dikenal adalah methicillin resistant Staphylococcus 

aureus (MRSA), yang muncul akibat akuisisi gen mecA atau mecC yang 

mengkode protein pengikat penisilin (PBP2a) dengan afinitas rendah terhadap 

antibiotik β-laktam (Lee et al., 2021; Gherardi, 2023). Keberadaan gen ini 

menyebabkan kegagalan terapi menggunakan antibiotik β-laktam konvensional 

dan membatasi pilihan pengobatan yang tersedia. Dalam konteks klinis, MRSA 

dikaitkan dengan peningkatan morbiditas, mortalitas, dan biaya perawatan 

kesehatan (Turner et al., 2020). 

     Selain resistensi terhadap β-laktam, Staphylococcus aureus juga 

menunjukkan resistensi terhadap berbagai kelas antibiotik lain, termasuk 

makrolida, aminoglikosida, fluorokuinolon, dan bahkan glikopeptida tertentu. 

Mekanisme resistensi yang terlibat meliputi produksi enzim inaktivasi 

antibiotik, modifikasi target molekuler, peningkatan pompa efluks, serta 

pembentukan biofilm yang menghambat penetrasi antibiotik ke dalam sel 

bakteri (Gherardi, 2023). Biofilm secara khusus berperan besar dalam 

meningkatkan toleransi Staphylococcus aureus terhadap antibiotik, karena 

bakteri dalam komunitas biofilm berada pada kondisi metabolik yang lebih 

lambat dan terlindungi oleh matriks ekstraseluler (Turner et al., 2020; Gherardi, 

2023). Kondisi ini menjadikan infeksi kronis sulit diatasi dan sering 

memerlukan terapi jangka panjang atau kombinasi antibiotik. Meningkatnya 

resistensi antibiotik Staphylococcus aureus mendorong perlunya pencarian 

strategi alternatif dalam pengendalian infeksi, termasuk pengembangan agen 

antibakteri baru dari sumber alam. Penelitian in vitro menjadi pendekatan awal 

yang penting untuk mengevaluasi potensi senyawa bioaktif tanaman dalam 

menghambat pertumbuhan S. aureus resisten antibiotik, baik melalui 

mekanisme langsung maupun sebagai adjuvan yang meningkatkan efektivitas 

antibiotik konvensional (Lee et al., 2021). Dalam konteks ini, eksplorasi ekstrak 

Crocus sativus memiliki relevansi ilmiah yang tinggi, karena beberapa studi 

menunjukkan bahwa senyawa fitokimia dapat memengaruhi integritas dinding 
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sel bakteri dan mengganggu mekanisme resistensi (Gherardi, 2023; Turner et 

al., 2020). Oleh karena itu, pemahaman mengenai resistensi antibiotik S. aureus 

memberikan dasar teoritis yang kuat bagi penelitian ini dalam mengevaluasi 

efektivitas antibakteri in vitro dari bahan alam sebagai alternatif atau pelengkap 

terapi yang ada. 

2.7 Taksonomi Crocus sativus  

Tabel 2. 2 Taksonomi Crocus sativus 

Tingkatan Taksonomi Klasifikasi 

Domain Eukaryota 

Kingdom Plantae 

Divisi Magnoliophyta 

Kelas Liliopsida 

Ordo Asparagales 

Famili Iridaceae 

Genus Crocus 

Spesies Crocus sativus L. 

     Keunikan taksonomi C. sativus juga ditunjukkan oleh status biologisnya 

sebagai tanaman triploid steril (2n = 3x = 24) yang tidak mampu menghasilkan 

biji secara generatif dan hanya dapat diperbanyak secara vegetatif melalui umbi 

batang (corm). Karakteristik ini membedakan C. sativus dari sebagian besar 

spesies lain dalam genus Crocus dan memiliki implikasi penting terhadap 

keragaman genetik, budidaya, serta kestabilan kandungan metabolit 

sekundernya (Bathaie et al., 2020; Kyriakoudi & Ordoudi, 2021). Dari 

perspektif penelitian farmasi dan biomedis, konsistensi taksonomi dan 

reproduksi vegetatif C. sativus memberikan keuntungan tersendiri karena 

memungkinkan diperolehnya bahan tanaman dengan profil kimia yang relatif 

seragam, sehingga mendukung validitas studi in vitro terkait aktivitas biologis, 

termasuk uji aktivitas antibakteri terhadap bakteri patogen seperti 

Staphylococcus aureus (Fernández, 2020; Kyriakoudi & Ordoudi, 2021). 
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     Pemahaman yang komprehensif mengenai taksonomi Crocus sativus 

menjadi landasan penting dalam penelitian berbasis bahan alam, karena 

kesalahan identifikasi spesies dapat menyebabkan perbedaan signifikan dalam 

kandungan zat aktif dan hasil uji biologis. Oleh karena itu, kajian taksonomi 

tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga berperan strategis dalam menjamin 

validitas ilmiah penelitian eksperimental yang mengevaluasi efektivitas 

antibakteri ekstrak tanaman secara in vitro (Bathaie et al., 2020; Fernández, 

2020). 

2.8 Morfologi Crocus sativus 

 

Gambar 2. 2 Morfologi Crocus sativus 

Sumber: (Arapcheska et a, 2020) 

     Crocus sativus merupakan tanaman herba menahun berukuran kecil yang 

tumbuh dari umbi batang atau corm dan memiliki ciri morfologi khas yang 

membedakannya dari tanaman herba lain dalam famili Iridaceae. Tanaman ini 

umumnya memiliki tinggi sekitar 10-30 cm dengan daun berbentuk linear 

sempit, berwarna hijau gelap, dan memiliki garis putih keperakan di bagian 

tengah yang merupakan ciri utama daun C. sativus (Fernández, 2020; 

Kyriakoudi & Ordoudi, 2021). Daun-daun tersebut tumbuh langsung dari corm 

dan biasanya muncul bersamaan atau sedikit setelah munculnya bunga, 

menunjukkan adaptasi morfologis terhadap lingkungan tumbuhnya. Sistem 

perakaran C. sativus bersifat serabut dan berasal dari bagian basal corm, 
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berfungsi untuk penyerapan air dan nutrisi selama fase pertumbuhan vegetatif 

(Bathaie et al., 2020; Fernández, 2020). 

      Bagian bunga merupakan struktur morfologi paling menonjol dan bernilai 

ekonomi tinggi dari Crocus sativus. Bunga C. sativus berwarna ungu keunguan, 

berbentuk terompet, dan terdiri atas enam tepal yang tersusun simetris, dengan 

tiga benang sari berwarna kuning serta tiga kepala putik berwarna merah terang 

yang memanjang, yang dikenal sebagai saffron (Kyriakoudi & Ordoudi, 2021; 

Maggi et al., 2020). Kepala putik inilah yang mengandung sebagian besar 

senyawa bioaktif utama, seperti crocin, picrocrocin, dan safranal, yang berperan 

dalam aktivitas biologis tanaman, termasuk potensi antibakterinya. Struktur 

bunga yang khas ini menjadikan C. sativus mudah dikenali secara morfologis 

dan penting untuk memastikan keaslian bahan tanaman yang digunakan dalam 

penelitian ilmiah (Maggi et al., 2020; Bathaie et al., 2020). 

     Secara morfologi internal, corm C. sativus berfungsi sebagai organ 

penyimpanan cadangan makanan dan menjadi pusat regenerasi tanaman pada 

musim berikutnya. Corm berbentuk bulat hingga agak pipih, dilapisi oleh tunik 

berserat yang melindungi jaringan internal dari kondisi lingkungan yang tidak 

menguntungkan (Fernández, 2020; Kyriakoudi & Ordoudi, 2021). Karakteristik 

morfologi ini memiliki implikasi langsung terhadap penelitian in vitro, karena 

bagian tanaman yang digunakan sebagai bahan ekstraksi, seperti stigma atau 

bagian bunga lainnya, harus diidentifikasi secara tepat untuk menjamin 

konsistensi kandungan fitokimia dan validitas hasil uji antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus (Maggi et al., 2020; Bathaie et al., 2020). 

2.9 Kandungan Zat Aktif Crocus sativus 

     Crocus sativus dikenal sebagai tanaman obat yang kaya akan metabolit 

sekunder dengan aktivitas biologis yang beragam, terutama terkonsentrasi pada 

bagian stigma bunga. Senyawa utama yang telah banyak diteliti adalah crocin, 

picrocrocin, dan safranal, yang masing-masing berperan dalam memberikan 

warna, rasa, dan aroma khas saffron serta memiliki aktivitas farmakologis yang 

signifikan (Bathaie et al., 2020; Kyriakoudi & Ordoudi, 2021). Crocin 

merupakan karotenoid larut air yang bertanggung jawab terhadap warna merah-
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oranye khas saffron dan dilaporkan memiliki aktivitas antibakteri, antioksidan, 

serta antiinflamasi berdasarkan berbagai uji in vitro (Maggi et al., 2020; 

Kyriakoudi & Ordoudi, 2021). Picrocrocin, yang merupakan prekursor safranal, 

berkontribusi terhadap rasa pahit saffron dan juga dilaporkan memiliki aktivitas 

biologis tertentu, termasuk potensi sebagai agen antimikroba (Bathaie et al., 

2020; Fernández, 2020). 

     Crocus sativus juga mengandung berbagai senyawa fenolik, flavonoid, dan 

terpenoid dalam jumlah lebih kecil, yang secara sinergis dapat meningkatkan 

aktivitas antibakteri ekstrak tanaman. Senyawa fenolik dan flavonoid diketahui 

mampu merusak integritas membran sel bakteri, mengganggu fungsi enzim 

intraseluler, serta menghambat sintesis asam nukleat, sehingga berkontribusi 

terhadap penghambatan pertumbuhan bakteri patogen seperti Staphylococcus 

aureus dalam pengujian in vitro (Kyriakoudi & Ordoudi, 2021; Maggi et al., 

2020). Variasi kadar senyawa bioaktif ini dipengaruhi oleh faktor genetik, 

kondisi lingkungan, metode budidaya, serta teknik pengolahan dan ekstraksi, 

yang pada akhirnya dapat memengaruhi potensi antibakteri ekstrak C. sativus 

(Fernández, 2020; Bathaie et al., 2020). 

     Pemahaman mengenai kandungan zat aktif Crocus sativus menjadi dasar 

ilmiah penting untuk menjelaskan mekanisme kerja antibakteri yang diamati 

pada uji in vitro. Senyawa seperti crocin dan safranal diduga berperan dalam 

menghambat pertumbuhan S. aureus melalui mekanisme kerusakan membran 

sel dan gangguan proses metabolisme bakteri, meskipun mekanisme pastinya 

masih terus diteliti (Maggi et al., 2020; Kyriakoudi & Ordoudi, 2021). Oleh 

karena itu, kajian kandungan zat aktif ini memberikan justifikasi teoritis yang 

kuat bagi penelitian mengenai efektivitas antibakteri ekstrak Crocus sativus dan 

relevansinya sebagai sumber kandidat agen antibakteri alami terhadap 

Staphylococcus aureus. 

2.10 Ekstrasi Bahan Alam 

    Ekstraksi bahan alam merupakan proses fundamental dalam penelitian 

fitokimia yang bertujuan untuk memisahkan senyawa bioaktif dari bahan 

tanaman sehingga dapat dianalisis maupun diuji aktivitas biologisnya, termasuk 
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aktivitas antibakteri secara in vitro. Secara umum, proses ekstraksi mencakup 

pemilihan teknik dan pelarut yang sesuai dengan karakter kimia dari target 

senyawa, karena hal ini memengaruhi efisiensi pemisahan serta profil metabolit 

yang diperoleh dari bahan tumbuhan (Sun et al., 2025; Eprariana et al., 2025). 

Teknik ekstraksi yang berbeda memiliki kelebihan dan keterbatasan masing-

masing, sehingga pemilihan metode yang tepat menjadi dasar untuk 

mendapatkan ekstrak dengan kandungan fitokimia optimal dan dapat 

direproduksi dalam penelitian eksperimental. 

     Metode ekstraksi konvensional seperti maserasi, perkolasi, dan sokletasi 

masih banyak digunakan dalam studi bahan alam karena kesederhanaannya dan 

biaya yang relatif rendah. Maserasi, misalnya, dilakukan dengan merendam 

material tanaman dalam pelarut tertentu pada suhu kamar selama waktu 

tertentu, sehingga metabolit yang larut dalam pelarut akan terdifusi ke dalam 

fase cairan (Sun et al., 2025). Meskipun metode ini memerlukan waktu yang 

lebih lama, maserasi tetap menjadi pilihan utama dalam penelitian awal karena 

dapat mempertahankan integritas senyawa yang sensitif terhadap panas. Di sisi 

lain, metode sokletasi yang melibatkan pemanasan pelarut secara kontinyu 

dapat meningkatkan ekstraksi senyawa tetapi berisiko terhadap degradasi 

termolabil senyawa tertentu. 

     Seiring berkembangnya ilmu ekstraksi, teknik modern juga banyak 

diterapkan untuk meningkatkan efisiensi dan hasil ekstrak. Misalnya, teknik 

berbasis pelarut hijau dan teknologi baru seperti ekstraksi dengan bantuan 

gelombang mikro, ultrasonik, atau pelarut superkritis semakin mendapat 

perhatian dalam penelitian fitokimia karena menawarkan waktu ekstraksi yang 

lebih singkat, tingkat pemulihan senyawa yang lebih tinggi, serta penggunaan 

pelarut yang lebih ramah lingkungan (Sun et al., 2025; Journal of Medical & 

Health Sciences Review, 2025). Selain itu, penggunaan variasi pelarut seperti 

etanol, metanol, etil asetat, atau pelarut campuran disesuaikan dengan polaritas 

target senyawa bioaktif, yang menjadi pertimbangan penting ketika ekstrak 

tersebut akan diuji aktivitas antibakterinya terhadap Staphylococcus aureus 

dalam uji in vitro (Djuarna et al., 2024). 
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     Pemahaman teoritis mengenai teknik ekstraksi bahan alam memberikan 

dasar metodologis penting dalam penelitian ini karena hasil ekstraksi yang 

optimal akan menentukan kandungan metabolit bioaktif yang diuji pada tahap 

uji aktivitas antibakteri. Pemilihan teknik dan pelarut yang tepat juga berkaitan 

dengan upaya memperoleh profil fitokimia yang konsisten antara replikasi 

percobaan, sehingga validitas dan reliabilitas data penelitian dapat 

dipertahankan (Eprariana et al., 2025; Sun et al., 2025). Oleh karena itu, kajian 

teori ekstraksi bahan alam tidak hanya bersifat prosedural, tetapi memberikan 

landasan ilmiah yang kuat terhadap strategi penelitian eksperimental dalam 

mengevaluasi efek antibakteri ekstrak Crocus sativus terhadap Staphylococcus 

aureus secara in vitro. 

2.11 Uji Aktivitas Antibakteri 

     Uji aktivitas antibakteri merupakan metode eksperimental yang digunakan 

untuk mengevaluasi kemampuan suatu senyawa atau ekstrak bahan alam dalam 

menghambat pertumbuhan atau membunuh bakteri patogen secara in vitro.   

Pengujian ini memiliki peran penting dalam penelitian mikrobiologi dan 

farmasi, khususnya dalam tahap awal penemuan agen antibakteri baru sebagai 

alternatif atau pelengkap antibiotik konvensional (Feizi et al., 2024; Wiegand 

et al., 2021). Secara umum, uji aktivitas antibakteri bertujuan untuk menentukan 

tingkat sensitivitas bakteri terhadap suatu agen uji, yang dinyatakan melalui 

parameter seperti zona hambat. Dalam konteks penelitian ini, uji in vitro 

menjadi pendekatan yang relevan untuk menilai potensi antibakteri ekstrak 

Crocus sativus terhadap Staphylococcus aureus secara terkontrol dan sistematis 

(Feizi et al., 2024; CLSI, 2025). 

     Metode yang paling umum digunakan dalam uji aktivitas antibakteri in vitro 

meliputi metode difusi agar dan metode dilusi. Metode difusi agar, seperti 

metode cakram kertas (disc diffusion) dan sumuran (well diffusion), digunakan 

untuk mengamati kemampuan suatu zat antibakteri dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri yang ditandai dengan terbentuknya zona bening di sekitar 

sumber zat uji (Wiegand et al., 2021; Feizi et al., 2024). Metode ini relatif 

sederhana dan banyak digunakan sebagai (CLSI, 2025; Wiegand et al., 2021). 
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     Dalam pengujian antibakteri terhadap Staphylococcus aureus, beberapa 

faktor metodologis perlu diperhatikan, antara lain standar inokulum bakteri, 

jenis media pertumbuhan, waktu inkubasi, serta konsentrasi ekstrak yang diuji. 

Standarisasi prosedur uji, seperti penggunaan standar McFarland untuk 

penentuan kepadatan bakteri, bertujuan untuk menjamin validitas dan 

reprodusibilitas hasil penelitian in vitro (CLSI, 2025; Feizi et al., 2024). Selain 

itu, penggunaan kontrol positif berupa antibiotik standar dan kontrol negatif 

berupa pelarut ekstrak sangat penting untuk memastikan bahwa efek hambatan 

yang diamati benar-benar disebabkan oleh aktivitas antibakteri senyawa uji. 

Dengan demikian, uji aktivitas antibakteri memberikan landasan ilmiah yang 

kuat dalam menilai efektivitas ekstrak Crocus sativus serta menjawab rumusan 

masalah penelitian terkait keberadaan dan tingkat efektivitas daya hambat 

terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus secara in vitro. 

2.12 Kerangka Teori 

 

Gambar 2. 3 Kerangka Teori 
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2.13 Kerangka Konsep 

   Variabel Independen       Variabel Dependen 

 

  
Konsentrasi 

Ekstrak Crocus 

sativus 250 ppm 
Diameter Zona 

Hambat 

Konsentrasi 

Ekstrak Crocus 

sativus 500 ppm 

Konsentrasi 

Ekstrak Crocus 

sativus 750 ppm 

Konsentrasi 

Ekstrak Crocus 

sativus 1000 ppm 

Gambar 2. 4 Kerangka Konsep 
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2.14 Hipotesis 

  H0: Ekstrak Crocus sativus tidak memiliki efek antibakteri terhadap 

pertumbuhan Staphylococcus aureus secara in vitro. 

  H1: Ekstrak Crocus sativus memiliki efek antibakteri terhadap pertumbuhan 

Staphylococcus aureus secara in vitro.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Definisi Operasional 

Tabel 3. 1 Tabel Definisi Operasional 

Variabel Definisi Operasional Cara Ukur 
Alat 

Ukur 

Skala 

Ukur 

Ekstrak 

Crocus 

sativus 

Ekstrak yang 

diperoleh dari bagian 

stigma Crocus sativus 

melalui proses 

maserasi 

menggunakan pelarut 

etanol 96%, yang 

mengandung senyawa 

bioaktif dan diberikan 

dalam berbagai 

konsentrasi sebagai 

perlakuan terhadap 

bakteri uji. 

Penentuan 

konsentrasi 

ekstrak 

berdasarkan hasil 

penimbangan 

ekstrak kental 

yang diencerkan 

dengan aquades 

steril sesuai 

konsentrasi 

perlakuan (ppm). 

Neraca 

analitik, 

gelas 

ukur, 

pipet 

volume 

Nominal 

Konsentrasi 

ekstrak 

Crocus 

sativus 

Tingkat kepekatan 

ekstrak Crocus 

sativus yang 

digunakan dalam 

pengujian aktivitas 

antibakteri, meliputi 

250 ppm, 500 ppm, 

750 ppm, & 1.000 

ppm. 

Pengenceran 

bertingkat 

ekstrak sesuai 

konsentrasi yang 

telah ditetapkan. 

Neraca 

analitik, 

pipet, 

tabung 

reaksi 

Ordinal 
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Variabel Definisi Operasional Cara Ukur 
Alat 

Ukur 

Skala 

Ukur 

Diameter 

zona 

hambat 

Luas daerah bening di 

sekitar cakram kertas 

yang menunjukkan 

terhambatnya 

pertumbuhan 

Staphylococcus 

aureus  

Pengukuran 

diameter zona 

bening setelah 

inkubasi 24 jam. 

Jangka 

sorong 

atau 

mistar 

Rasio 

3.2 Desain Penelitian 

     Penelitian ini menerapkan desain true experimental dengan bentuk post-test 

only control group design. Kelompok perlakuan diberikan ekstrak etanol 

Crocus sativus dengan berbagai variasi konsentrasi, sedangkan kelompok 

kontrol terdiri atas kontrol positif berupa kotrimoksazol dan kontrol negatif 

berupa aquades steril. Setelah perlakuan diberikan, seluruh kelompok diamati 

dan diukur responsnya melalui pembentukan zona hambat. Perbedaan hasil 

antar kelompok selanjutnya dianalisis secara statistik untuk menentukan adanya 

pengaruh yang signifikan dari perlakuan yang diberikan. 
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3.3 Lokasi dan Waktu 

3.3.1 Lokasi  

Penelitian ini akan dilaksanakan di Laboratorium Peneletian 

Laboratorium preparat Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

DR. HAMKA dan Fakultas dan Lab Kimia Fakultas kedokteran 

Universitas Indonesia. 

3.3.2 Waktu 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Januari – Maret 2026.    

3.4 Populasi dan sample penelitian 

     Populasi dalam penelitian ini adalah bakteri Staphylococcus aureus ATCC 

25923 yang diberi perlakuan ekstrak etanol Crocus sativus dalam uji aktivitas 

antibakteri in vitro. Sampel penelitian terdiri atas S. aureus. Selain itu, 

digunakan kontrol positif berupa cakram antibiotik kotrimoksazol dan kontrol 

negatif berupa cakram yang direndam aquades steril. Jumlah replikasi pada 

setiap kelompok ditentukan berdasarkan perhitungan kebutuhan sampel 

eksperimen agar hasil penelitian memiliki kekuatan statistik yang memadai. 

Repitasi sebanyak 3 kali dengan 18 sampel. 

3.5 Pengumpulan data 

     Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer yang 

diperoleh dari hasil pengukuran diameter zona hambat pada uji aktivitas 

antibakteri. Pengukuran dilakukan setelah masa inkubasi selesai dan 

dinyatakan dalam satuan milimeter. Data yang diperoleh selanjutnya dicatat 

secara sistematis untuk keperluan analisis statistik. 

3.6 Pengolahan data 

     Data diameter zona hambat yang diperoleh dianalisis menggunakan 

perangkat lunak statistik. Tahap awal analisis meliputi uji normalitas 

menggunakan uji Shapiro–Wilk dan uji homogenitas menggunakan uji Levene 

untuk mengetahui karakteristik distribusi data. Apabila data memenuhi asumsi 

normalitas dan homogenitas, analisis dilanjutkan dengan uji parametrik One 

Way ANOVA yang diikuti dengan uji lanjut Tukey. Sebaliknya, apabila data 

tidak memenuhi asumsi tersebut, digunakan uji non-parametrik Kruskal–

Wallis untuk mengetahui perbedaan antar kelompok perlakuan. 



 
 

 

25 

3.7 Alur kerja Penelitian 

 

Gambar 3. 1 Alur Penelitian 

3.8 Prosedur Penelitian  

3.8.1 Persiapan Alat dan Bahan 

     Seluruh alat yang digunakan, seperti cawan petri, tabung reaksi, 

erlenmeyer, pipet mikropipet, pinset, gelas ukur, batang pengaduk, jangka 

sorong, autoklaf, inkubator, rotary evaporator, dan laminar air flow 

disterilkan terlebih dahulu sesuai prosedur laboratorium mikrobiologi. 

Media Mueller-Hinton Agar (MHA), Nutrient Agar (NA), cakram kertas 

steril (diameter 6 mm), etanol 96%, aquades steril, antibiotik 

kotrimoksazol sebagai kontrol positif, serta isolat Staphylococcus aureus 

ATCC 25923 dipersiapkan sebelum penelitian dimulai. Tahap persiapan 

ini dilakukan untuk meminimalkan risiko kontaminasi selama penelitian 

(CLSI, 2025) 
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3.8.2 Pembuatan Ekstrak Crocus sativus 

     Stigma Crocus sativus yang telah diperoleh dibersihkan dari kotoran, 

kemudian dikeringkan apabila masih mengandung kadar air tinggi. 

Sampel selanjutnya dihaluskan menggunakan blender hingga menjadi 

serbuk. 

Sebanyak 100 gram serbuk Crocus sativus dimasukkan ke dalam wadah 

kaca tertutup, kemudian ditambahkan etanol 96% dengan perbandingan 

1:10 (b/v). Proses maserasi dilakukan selama 72 jam pada suhu ruang 

dengan pengadukan setiap 24 jam agar proses difusi senyawa aktif 

berlangsung optimal. Setelah selesai, hasil maserasi disaring 

menggunakan kertas saring Whatman No. 1 sehingga diperoleh filtrat. 

Filtrat kemudian diuapkan menggunakan rotary evaporator pada suhu 

±40–50°C hingga diperoleh ekstrak kental. Ekstrak disimpan dalam botol 

vial berwarna gelap pada suhu 4°C hingga digunakan dalam pengujian 

aktivitas antibakteri (Sun et al., 2025; Eprariana et al., 2025). 

3.8.3 Pembuatan Variasi Konsentrasi Ekstrak 

     Buat larutan stok ekstrak Crocus sativus 1000 ppm dengan melarutkan 

100 ml ekstrak dalam aquades steril 100 ml . Selanjutnya larutan uji 

konsentrasi 250 ppm, 500 ppm, dan 750 ppm dibuat melalui pengenceran 

larutan stok menggunakan rumus 𝐶1 𝑉1 =  𝐶2 𝑉2 sedangkan larutan 1000 

ppm menggunakan larutan stok tanpa pengenceran. 

3.8.4 Persiapan Suspensi Bakteri 

     Biakan murni Staphylococcus aureus ATCC 25923 diremajakan pada 

media Nutrient Agar dan diinkubasi selama 18–24 jam pada suhu 37°C. 

Koloni bakteri yang tumbuh kemudian disuspensikan ke dalam larutan 

NaCl fisiologis steril hingga mencapai kekeruhan setara standar 

McFarland 0,5 (±1,5 × 10⁸ CFU/mL). Standarisasi inokulum dilakukan 

untuk memperoleh kepadatan bakteri yang seragam pada setiap kelompok 

perlakuan. (CLSI, 2025) 

3.8.5 Uji Aktivitas Antibakteri Metode Difusi Cakram 

     Media Mueller-Hinton Agar steril dituangkan ke dalam cawan petri 

dan dibiarkan memadat. Suspensi bakteri yang telah distandarisasi 

kemudian diinokulasikan secara merata pada permukaan media 

menggunakan kapas lidi steril. 

Cakram kertas steril direndam dalam masing-masing larutan ekstrak 

Crocus sativus selama beberapa menit hingga jenuh, kemudian diletakkan 

pada permukaan media menggunakan pinset steril. Pada setiap cawan juga 
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ditempatkan cakram antibiotik kotrimoksazol sebagai kontrol positif dan 

cakram yang telah direndam aquades steril sebagai kontrol negatif. 

Setiap kelompok perlakuan dilakukan sebanyak tiga kali replikasi. 

Selanjutnya seluruh media diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam 

dalam posisi terbalik sesuai standar metode Kirby–Bauer.(CLSI, 2025) 

3.8.6 Pengukuran Diameter Zona Hambat 

     Setelah inkubasi selesai, diamati adanya zona bening di sekitar cakram 

uji. Diameter zona hambat diukur menggunakan jangka sorong digital 

dalam satuan milimeter (mm). Pengukuran dilakukan pada dua arah yang 

saling tegak lurus, kemudian dihitung nilai rata-ratanya sebagai diameter 

zona hambat masing-masing perlakuan.(CLSI, 2025) 

3.8.7 Pencatatan dan Analisis Data 

     Seluruh hasil pengukuran diameter zona hambat dicatat dalam lembar 

kerja penelitian. Data selanjutnya dianalisis menggunakan perangkat 

lunak statistik. Uji normalitas dilakukan menggunakan Shapiro–Wilk dan 

uji homogenitas menggunakan Levene. Apabila data berdistribusi normal 

dan homogen, analisis dilanjutkan menggunakan One-Way ANOVA yang 

diikuti uji post hoc Tukey. Apabila data tidak memenuhi asumsi 

parametrik, digunakan uji Kruskal–Wallis dengan tingkat kemaknaan p < 

0,05. 

3.9 Etika penelitian  

    Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental in vitro yang 

menggunakan bakteri uji Staphylococcus aureus dan ekstrak Crocus sativus, 

tanpa melibatkan subjek manusia maupun hewan coba. 

     Seluruh prosedur penanganan Staphylococcus aureus dilakukan sesuai 

standar keselamatan laboratorium mikrobiologi untuk meminimalkan risiko 

biologis serta mencegah kontaminasi silang dan dampak terhadap lingkungan. 

Penggunaan mikroorganisme patogen dibatasi secara ketat hanya untuk 

kepentingan penelitian ilmiah dan tidak disalahgunakan di luar konteks 

akademik. 

     Crocus sativus diperoleh dari sumber yang sah dan digunakan secara 

bertanggung jawab untuk keperluan penelitian. Proses ekstraksi dan pengujian 

dilakukan dengan memperhatikan prinsip kehati-hatian, efisiensi, dan 

keberlanjutan, tanpa menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan. 
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     Peneliti menjamin kejujuran ilmiah dalam seluruh tahapan penelitian, mulai 

dari pengumpulan data, analisis, hingga pelaporan hasil. Data disajikan secara 

objektif sesuai dengan hasil pengamatan tanpa manipulasi atau rekayasa. 

Seluruh sumber pustaka yang digunakan dicantumkan secara benar sesuai 

kaidah sitasi ilmiah untuk menghormati hak kekayaan intelektual dan 

menghindari plagiarisme.                  
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3.10 Penjadwalan penelitian 

Tabel 3. 2 Penjadwalan Penelitian 

No  

Kegiatan 

Tahun 

2025 

Tahun 2026 

Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei  Jun 

1. Penyusunan 

Proposal 

Penelitian 

        

2.  Sidang 

Proposal 

        

3.  Persiapan: 

perijinan 

Ethical 

Clearence, dll 

        

4.  Pelaksanaan 

Penelitian 

        

5. Pengolahan 

dan Analisis 

Data 

        

6. Penyusunan 

draft Laporan 

        

7. Penyusunan 

Laporan 

Akhir 

        

8.  Seminar dan 

Publikasi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

4.1 Identifikasi Bakteri Staphylococcus aureus 

Pada identifikasi bakteri didapatkan gambar koloni seperti pada gambar 4.1.a 

Setelah bakteri di subkultur pada nutrient agar dilanjutkan dengan Uji Katalase 

dan Uji Koagulase. 

4.1.1 Hasil Uji Katalase 

 

Gambar 4.1 1 Uji Katalase 

Berdasarkan Hasil gambar 4.1.1 Uji katalase terjadinya perubahan gas 

peroksida menjadi air dan gas oksigen sehingga hasilnya positif. 

4.1.2 Hasil Uji Koagulase 

\ 

 

Gambar 4.1 2 Uji Koagulase 

Berdasarkan gambar 4.1.2 Uji katalase terjadi perubahan fibrinogen 

menjadi fibrin yang menyebabkan aglutinasi plasma darah sehingga 

hasilnya positif. 
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4.2 Uji Aktivitas Antibakteri & Hasil Pengamatan Zona Hambat 

 

Gambar 4.1 3 Hasil Pengamatan Metode Kirby Bauer 

Berdasarkan hasil pengamatan Kirby bauer setelah inkubasi 24 jam, tidak 

ditemukan pembentukan zona hambat pada seluruh kelompok perlakuan 

ekstrak Crocus sativus. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat area bening 

di sekitar cakram yang menandakan penghambatan pertumbuhan bakteri. 
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4.3 Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat Ekstrak Crocus sativus 

terhadap Staphylococcus aureus 

Tabel 4. 1 Hasil Pengukuran diameter zona hambat Crocus sativus terhadap 

Staphylococcus aureus 

Kelompok Perlakuan 
Replikasi 

1 

Replikasi 

2 

Replikasi 

3 

Rata-

rata 

250 ppm 0 mm 0 mm 0 mm 0 mm 

500 ppm 0 mm 0 mm 0 mm 0 mm 

750 ppm 0 mm 0 mm 0 mm 0 mm 

1000 ppm 0 mm 0 mm 0 mm 0 mm 

Kontrol Negatif (Aquades) 0 mm 0 mm 0 mm 0 mm 

Kontrol Positif 

(Kotrimoksazol) 
2,5 mm 2,5 mm 2,5 mm 2,5 mm 

     Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan bahwa ekstrak Crocus sativus pada 

konsentrasi 250 ppm, 500 ppm, 750 ppm, dan 1000 ppm tidak menghasilkan 

zona hambat terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus. Seluruh replikasi 

pada masing-masing konsentrasi menunjukkan diameter zona hambat sebesar 0 

mm, Hasil tersebut menunjukkan bahwa Tidak bisa melakukan pengolahan data 

. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

5.1 Menganalisis efektivitas antibakteri ekstrak Crocus sativus terhadap 

Staphylococcus aureus secara in vitro. 

     Berdasarkan hasil penelitian, ekstrak Crocus sativus pada seluruh 

konsentrasi perlakuan, yaitu 250 ppm, 500 ppm, 750 ppm, dan 1000 ppm, tidak 

menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus ATCC 

25923 Staphylococcus aureus secara in vitro. Hal ini ditunjukkan dengan tidak 

terbentuknya zona hambat pada media agar setelah inkubasi selama 24 jam pada 

seluruh kelompok perlakuan. 

     Tidak adanya aktivitas antibakteri menunjukkan bahwa ekstrak Crocus 

sativus yang digunakan pada penelitian ini belum mampu menghambat 

pertumbuhan Staphylococcus aureus. Hasil ini mengindikasikan bahwa 

senyawa aktif yang terkandung dalam ekstrak saffron, seperti crocin, safranal, 

dan picrocrocin, belum memberikan efek antibakteri yang cukup kuat pada 

kondisi penelitian yang digunakan. 

     Beberapa faktor diduga memengaruhi hasil tersebut, antara lain konsentrasi 

ekstrak yang relatif rendah, efektivitas proses ekstraksi, kestabilan senyawa 

aktif, serta kemampuan difusi senyawa dalam media agar. Selain itu, 

karakteristik dinding sel Staphylococcus aureus yang tersusun atas lapisan 

peptidoglikan tebal juga dapat menghambat penetrasi senyawa antibakteri dari 

bahan alam. 

     Dengan demikian, efektivitas antibakteri ekstrak Crocus sativus terhadap 

Staphylococcus aureus pada penelitian ini tidak dapat dibuktikan. 

5.2  Menganalisis zona hambat ekstrak Crocus sativus terhadap 

Staphylococcus aureus 

     Zona hambat merupakan indikator utama dalam metode difusi cakram untuk 

menilai aktivitas antibakteri suatu zat. Semakin besar diameter zona bening 

yang terbentuk di sekitar cakram, semakin tinggi kemampuan zat tersebut dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri. 

     Pada penelitian ini, seluruh kelompok perlakuan ekstrak Crocus sativus 

menunjukkan diameter zona hambat sebesar 0 mm. Artinya, tidak terdapat area 

bening di sekitar cakram yang menandakan penghambatan pertumbuhan 

bakteri. 
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     Tidak terbentuknya zona hambat dapat disebabkan oleh rendahnya 

kemampuan senyawa aktif untuk berdifusi ke dalam medium Mueller-Hinton 

Agar. Metode difusi cakram sangat bergantung pada sifat fisik dan kimia zat 

uji, terutama ukuran molekul, kelarutan, dan polaritas. Apabila senyawa aktif 

sulit berdifusi, maka zona hambat mungkin tidak terbentuk meskipun senyawa 

tersebut memiliki potensi biologis. 

     Selain itu, kemungkinan kadar metabolit sekunder aktif dalam ekstrak tidak 

mencukupi untuk memberikan efek hambat yang terukur. Faktor kualitas bahan 

baku saffron, lama penyimpanan, paparan cahaya, suhu, dan proses evaporasi 

juga dapat memengaruhi kadar senyawa bioaktif. 

     Hasil ini menunjukkan bahwa ekstrak Crocus sativus pada penelitian ini 

tidak menghasilkan zona hambat terhadap Staphylococcus aureus. 

5.3 Menganalisis konsentrasi ekstrak Crocus sativus yang paling optimal 

sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus aureus.. 

     Penentuan konsentrasi optimal bertujuan untuk mengetahui konsentrasi 

ekstrak yang menghasilkan daya hambat terbesar terhadap bakteri uji. Dalam 

penelitian ini digunakan empat variasi konsentrasi, yaitu 250 ppm, 500 ppm, 

750 ppm, dan 1000 ppm. 

     Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh konsentrasi memberikan hasil 

yang identik, yaitu tidak terbentuk zona hambat dengan diameter 0 mm. Oleh 

karena itu, tidak dapat ditentukan konsentrasi ekstrak yang paling optimal 

sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. 

     Kondisi ini mengindikasikan bahwa rentang konsentrasi yang digunakan 

kemungkinan masih berada di bawah ambang minimum penghambatan bakteri 

(minimum inhibitory concentration / MIC). Dengan kata lain, peningkatan 

konsentrasi dari 250 ppm hingga 1000 ppm belum cukup untuk menghasilkan 

efek antibakteri yang terukur. 

     Kemungkinan lain adalah aktivitas antibakteri saffron lebih efektif terhadap 

mikroorganisme tertentu atau membutuhkan metode ekstraksi lain untuk 

memperoleh konsentrasi senyawa aktif yang lebih tinggi. Penelitian lanjutan 

dengan konsentrasi yang lebih besar atau metode uji dilusi diperlukan untuk 

memperoleh gambaran yang lebih akurat mengenai potensi antibakteri Crocus 

sativus. 

     Berdasarkan hasil tersebut, tidak ditemukan konsentrasi ekstrak Crocus 

sativus yang optimal sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus aureus pada 

kondisi penelitian ini. 
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5.4 Keterbatasan Penelitian 

Konsentrasi ekstrak yang digunakan relative rendah Konsentrasi 250–1000 

ppm kemungkinan belum mencapai konsentrasi hambat minimum (Minimum 

Inhibitory Concentration/MIC) terhadap Staphylococcus aureus. 

     

Metode pengujian hanya menggunakan difusi cakram Metode ini bergantung 

pada kemampuan senyawa aktif untuk berdifusi dalam media agar. Senyawa 

bioaktif saffron yang memiliki ukuran molekul tertentu atau kelarutan rendah 

mungkin kurang mampu berdifusi secara optimal. 

     Tidak dilakukan analisis fitokimia kuantitatif Penelitian ini belum 

mengukur kadar crocin, safranal, dan picrocrocin dalam ekstrak, sehingga 

jumlah senyawa aktif yang sebenarnya tidak dapat diketahui secara pasti. 

Faktor ekstraksi dapat memengaruhi hasil Proses maserasi, jenis pelarut, lama 

ekstraksi, serta proses evaporasi dapat memengaruhi stabilitas dan jumlah 

metabolit sekunder yang diperoleh. 

Penelitian hanya menggunakan satu strain bakteri Pengujian hanya dilakukan 

pada Staphylococcus aureus ATCC 25923 sehingga hasil belum dapat 

digeneralisasi pada strain klinis lain, termasuk strain resisten seperti MRSA.
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BAB VI 

KESIMPULAN & SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan rangkaian penelitian yang telah dilakukan mengenai aktivitas 

antibakteri ekstrak Crocus sativus terhadap Staphylococcus aureus ATCC 

25923 secara in vitro, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Pemberian ekstrak Crocus sativus pada konsentrasi 250 ppm, 500 ppm, 

750 ppm, dan 1000 ppm belum mampu menunjukkan aktivitas antibakteri 

terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus. Hal tersebut dibuktikan 

dengan tidak ditemukannya zona bening di sekitar cakram pada seluruh 

kelompok perlakuan. 

2. Hasil pengukuran diameter zona hambat pada semua konsentrasi ekstrak 

menunjukkan nilai 0 mm, sehingga dapat dinyatakan bahwa ekstrak 

Crocus sativus pada rentang konsentrasi yang diuji belum memberikan 

efek penghambatan terhadap pertumbuhan bakteri uji. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ditemui selama 

pelaksanaan penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai 

berikut. 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian lanjutan disarankan untuk menggunakan konsentrasi ekstrak yang 

lebih tinggi agar peluang memperoleh aktivitas antibakteri dapat dievaluasi 

secara lebih optimal. Selain itu, metode ekstraksi dapat dimodifikasi atau 

dibandingkan dengan metode lain yang berpotensi menghasilkan kandungan 

senyawa aktif lebih tinggi. Pengujian juga sebaiknya dilengkapi dengan 

metode dilusi untuk menentukan nilai Minimum Inhibitory Concentration 

(MIC) dan Minimum Bactericidal Concentration (MBC). Analisis fitokimia 

secara kualitatif maupun kuantitatif juga dianjurkan agar kandungan metabolit 

aktif dalam ekstrak dapat diketahui secara lebih jelas. 

2. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi awal sekaligus 

referensi ilmiah bagi penelitian berikutnya mengenai potensi Crocus sativus 

sebagai bahan alam yang memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

patogen. 

3. Bagi Institusi Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya sumber referensi ilmiah di 

lingkungan akademik, khususnya pada bidang mikrobiologi, farmakologi, dan 

penelitian fitofarmaka, serta menjadi bahan pertimbangan dalam 

pengembangan penelitian selanjutnya mengenai pemanfaatan tanaman obat 

sebagai alternatif antibakteri.
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